
 

 Hal. 1 

 Khutbah Idul Adha Tentang Pengorbanan & Hari Raya Qurban 
 

ليَْهِ سَبِيْلا 
ِ
تَطَاعَ ا  اَلحَْمْدُ لِله القَْائلِِ وَلِله علَََ النَّاسِ حِجُّ البَْيْتِ مَنِ اس ْ

مِ  وَاللَيَالِ  بِمَزَايَ  هُوْرِ  وَالَأيَّ لَ  بعَْضَهُ  علَََ  بعَْض   فخََصَّ  بعَْضُ  الشُّ يْ  خَلقََ  الزّمَانَ  وَفضََّ ِ  الََّّ

ناَتُ  مُ  فِيْْاَ  الَأجْرُ  والحسَ َ  .وَفضََائلَِ  يعَُظَّ

ء   ، لََُ المُْلُْْ وَلََُ الحَْمْدُ وَهُوَ علَََ كُِّ شََْ لاَّ اُلله وَحْدَهُ لَا شََِيكَْ لََُ
ِ
لَََ ا
ِ
 وَأَشْهَدُ أَنْ لَا ا

ا عَ بْدُهُ وَرَسُوْلَُُ صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَعلَََ أَلَِِ وَالتَّابِعِيَْْ لهَمُْ  دا  قدَِيْرٌ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

يْنِ وَسَلَََ تسَْليماا  لََ يوَْمِ الِّ
ِ
حْسَان  ا

ِ
 بِِ

 

ابِهِ  الْأَطْهَارِ  افِعِ  فِ  المَْحْشَِ  ,وَعلَََ  اٰلَِِ  وَأَصَْْ د   الشَّ دِنَ  مُحَمَّ يِّ ْ  وَبَِرِكْ  علَََ  س َ همَُّ  صَلِّ  وَسَلَِّ
  أَللّٰ

ا  بعَْدُ   اَمَّ

دُوا ,الّل  بِتَقْوَى وَنفَْسِ  أُوصِيكُْ  الله  عِبَادَ  فيََا  ادِ  خَيَ  فاَ نَّ  وَتزََوَّ فاَزَ  فقََدْ  ,التَّقْوَى الزَّ  

  المؤُْمِنوُنَ  المتَُّقُونَ 

َّقُواْ الّلَ حَقَّ   ينَ أ مَنوُاْ ات ِ اَ الََّّ سْلِمُونَ.يَ أَيُُّّ لاَّ وَأَنتُُ مُّ
ِ
 تقُاَتِهِ وَلَا تمَُوتُنَّ ا

ا وَبثََّ مِنْْمَُ  َّفْس  وَاحِدَة  وَخَلقََ مِنْْاَ زَوْجَََ ن ن ي خَلقَكَُ مِّ ِ َّكُُ الََّّ َّقُواْ رَب اَ النَّاسُ ات ا يَ أَيُُّّ

ي تسََاءلوُنَ بِهِ  ِ َّقُواْ الّلَ الََّّ نَّ الّلَ كََنَ علَيَْكُْ رَقِيباا. رِجَالاا كَثِياا وَنِسَاء وَات
ِ
 وَالَأرْحَامَ ا

جِيِ  يْطَانِ الرَّ ِ مِنَ الش َّ   قاَلَ اُلله تعََالََ فِِ القُْرْأ نِ الْكَرِيِْْ أَعُوذُ بِِللَّ

َ لحُُومُهَا وَلا دِمَاؤُهَا وَلكَِنْ ينَاَلَُُ التَّقْوَى مِنكُْْ كَذَلَِِ سَََّرَهَا َ علَََ   لنَْ ينَاَلَ اللَّ وا اللَّ ُ لكَُْ لِتُكَبِّّ

نيَِْ  ِ المُْحْس ِ  مَا هَدَاكُُْ وَبشَِّ

 

ِ بُكْرَةا وَاَصِ  بْحَانَ اللَّ ا وَس ُ ِ كَثِيْا ا وَالحَْمْدُ لِلَّ ُ اكَْبَّْ كَبِيْا , اَللَّ , اُلله أَكْبَُّ يْلا اُلله أَكْبَُّ   

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   



 

 Hal. 2 

Ma’asyirol Muslimin, Jamaah Shalat Idul Adha rahimakumullah,  
Dengan rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala, pada hari ini kita 

semua bisa melaksanakan salah satu dari kewajiban yang sangat 

diagungkan dalam Islam yaitu, shalat Idul Adha. 
 

Hari ini menurut kalender Umul Quro Arab Saudi, Kalender Islam 

Global dan kalender Islam umumnya adalah tanggal 10 Dzulhijjah 

1443 H, mayoritas negara di seluruh dunia melaksanakan hari Idul 

Adha di hari yang sama tanggal 9 Juli 2022. Hari Idul Adha 

mengingatkan kita semua dengan pengorbanan Nabi yang penuh 

kasih kepada keluarganya, Ibrahim ‘alaihis salam dan putranya 

yang yang sangat taat kepada tuhannya, agamanya dan orang 

tuanya, Nabiyullah Ismail ’alaihis salam. 
 

Pengorbanan mereka berdua merupakan contoh yang tak ada 

taranya. Dengan mengingat sejarah beliau berdua setiap tahunnya 

maka akan menghidupkan kembali jiwa-jiwa kaum Muslimin 

untuk menjadi orang-orang yang mengambil teladan mereka dan 

memiliki kesiapan, kesediaan dan bahkan kecintaan untuk 

berkorban karena Allah dan di jalan Allah Ta’ala. 
 

Dalam bahasa Arab, pengorbanan dikenal dengan sebutan at-

Tadhhiyah. Pengertiannya dalam istilah syar’i menurut Prof. Dr. 

Ismail Ali Muhammad adalah mencurahkan seluruh upaya yang 

mampu dilakukan oleh seorang muslim dengan mengorbankan 

jiwa, harta, waktu, kehidupan dan tenaga, serta segala sesuatu 



 

 Hal. 3 

dalam rangka mengharapkan keridhaan Allah dan di jalan Allah 

untuk tujuan-tujuan yang mulia: 

1. Meninggikan agama Allah Subhanahu wa Ta’ala, 
2. Menjadikan syariat Allah sebagai syariat yang paling tinggi, 

3. Menjayakan kebenaran dan menghancurkan kekuatan 

kebatilan, 

4. Menyebarkan Islam serta menunjukkan umat manusia ke jalan 

Allah yang lurus agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

لِله الحَْمْدُ وَ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

Islam merupakan agama yang sarat dengan ajaran untuk berkorban 

dan memuji orang-orang yang berkorban di jalan Allah. Islam 

pertama kali dalam keadaan asing, lemah tanpa daya dan menjadi 

sasaran kezhaliman orang-orang kafir yang berkuasa kala itu. 

 

Namun dengan semangat pengorbanan yang luar biasa, baik oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم , keluarganya, dan para sahabatnya, akhirnya Islam 

terus berkembang dan menyebar luas ke seluruh dunia hingga saat 

ini dan akan terus berkembang hingga seluruh penjuru bumi ini 

disinari oleh cahaya Islam dan dipimpin dengan keadilannya 

insyallah sebagaimana janji Allah SWT dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم . 

نيَِْ  لمُْحْس ِ
 
َ لمََعَ أ للَّ

 
نَّ أ
ِ
بُلنَاَ ۚ وَا مُْ س ُ دُوا۟ فِيناَ لنََْْدِينََّْ هَٰ ينَ جََ ِ لََّّ

 
 وَأ

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 



 

 Hal. 4 

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.” (Al-Ankabut: 69) 

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia 

Dan orang-orang Mukmin yang berjuang melawan musuh-musuh 

Allah, jiwa dan setan, dan mereka bersabar menghadapi fitnah-

fitnah dan gangguan di jalan Allah, Allah akan memberikan 

hidayah kepada mereka menuju jalan-jalan kebajikan dan 

meneguhkan mereka di atas jalan yang lurus. Dan orang yang 

bersifat demikian, maka dia merupakan orang yang telah berbuat 

baik kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar menyertai orang yang berbuat baik dari 

makhlukNya dengan pertolongan, dukungan, perlindungan dan 

pemberian hidayah.  

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah, 
Di antara ayat dalam al-Quran yang menghasung kaum mukminin 

untuk berkorban di jalan Allah Ta’ala dengan apa yang mereka 

miliki adalah sebagai berikut: 
 

فتُْمُوهَا وَتَِ   خْوَانكُُْ وَأَزْوَاجُكُْ وَعَشِيَتكُُْ وَأَمْوَالٌ اقْتَََ
ِ
نْ كََنَ أ بَِؤُكُُْ وَأَبنَْاؤُكُُْ وَا

ِ
ارَةٌ قلُْ ا  

ليَْكُْ 
ِ
شَوْنَ كَسَادَهَا وَمَسَاكِنُ ترَْضَوْنَََا أَحَبَّ ا ِ وَرَسُولَِِ  تََْ اد  فِ سَبِيلِِ مِنَ اللَّ   وَجََِ

ُ لَا يَُّْدِي القَْوْمَ الفَْاسِقِيَْ  ُ بِأمَْرِهِ وَاللَّ َّصُوا حَتََّّ يأَتَِِْ اللَّ ب  فتََََ

 



 

 Hal. 5 

Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara- 
saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan 
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah Memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. [At-Taubah: 24] 

 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ُ يقَْبِضُ وَيبَْسُطُ ناا فيَُضَاعِفَهُ لََُ أَضْعَافاا كَثِيَةا وَاللَّ ا حَس َ َ قرَْضا ي يقُْرضُِ اللَّ ِ  مَنْ ذَا الََّّ

ليَْهِ تُرْجَعُونَ 
ِ
 وَا

 

Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka 
Allah Melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah 
Menahan dan Melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. [Al-Baqarah: 245] 
 

ينَ أُخْرجُِوا مِن دِيرِهِِْ وَأَمْوَالِهمِْ يَ   ِ ِ وَرِضْوَانا لِلْفُقَرَاء المُْهَاجِريِنَ الََّّ نَ اللَّ بتْغَُونَ فضَْلا مِّ  

ادِقُونَ  َ وَرَسُولََُ أُوْلئَِكَ هُُِ الصَّ ونَ اللَّ ٨- وَينَصُُُ -  

دُونَ فِ صُدُورِهِِْ  مْ وَلَا يََِ ليَِْْ
ِ
بُّونَ مَنْ هَاجَرَ ا يماَنَ مِن قبَْلِهمِْ يُُِ

ِ
ارَ وَالْا ؤُوا الَّ ينَ تبََوَّ ِ  وَالََّّ

مَّ  مْ خَصَاصَةٌ وَمَن يوُقَ شَُُّ نفَْسِهِ فأَوُْلئَِكَ حَاجَةا مِّ ا أُوتوُا وَيؤُْثِرُونَ علَََ أَنفُسِهمِْ وَلوَْ كََنَ بِِِ  

٩- هُُِ المُْفْلِحُونَ  - 

(Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah 
yang terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta 
bendanya demi mencari karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan 
(demi) menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. 



 

 Hal. 6 

Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Medinah 
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka 
juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. [Al-Hasyr: 8-9] 

 

Ini hanyalah sebagian saja dari sekian banyak ayat dalam Al-quran 

yang berbicara masalah berkorban di jalan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. 

 

Tapi yang menjadi inti dari qurban adalah ketaatan atau sifat taqwa 

kepada Allah SWT 

 ُ َ لحُُومُهَا وَلا دِمَاؤُهَا وَلكَِنْ ينَاَلَُُ التَّقْوَى مِنكُْْ كَذَلَِِ سَََّرَهَا لكَُْ لِتُكَبِّّ َ علَََ  لنَْ ينَاَلَ اللَّ وا اللَّ

نيَِْ )مَا هَ  ِ المُْحْس ِ  )  37دَاكُُْ وَبشَِّ

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kalianlah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya 
untuk kalian supaya kalian mengagungkan Allah terhadap hidayah-
Nya kepada kalian. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (Al-Hajj: 37) 

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   



 

 Hal. 7 

Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah, 
Seorang mukmin yang telah ridha Allah Ta’ala sebagai Tuhannya, 

Islam sebagai agamanya dan Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Nabi dan 

Rasulnya, yang hatinya telah merasakan manisnya iman, pasti akan 

menyambut seruan Allah Ta’ala untuk berkorban dan 

mencurahkan segala sesuatu dalam rangka mendapatkan 

keridhaan-Nya. 
 

Pengorbanan itu bisa berupa apa saja, jiwa, harta, waktu, umur, 

tenaga dan apa saja yang seseorang miliki baik yang berharga 

maupun tidak. Bahkan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam pun sampai 

pada tingkatan mengorbankan anaknya dalam rangka memenuhi 

perintah Allah Ta’ala. 
 

Ini merupakan pengorbanan paling sulit dan paling berat yang 

pernah ditanggung oleh anak manusia. Anak yang sudah ditunggu 

kelahirannya selama puluhan tahun, tepatnya 86 tahun. Setelah itu 

baru Allah kabulkan keinginannya untuk memiliki keturunan. 
 

Namun setelah anaknya beranjak dewasa dan menunjukkan 

keshalihan dalam agama, keagungan akhlak dan sifat amanah yang 

luar biasa, datang perintah untuk menyembelihnya. 
 

Ini merupakan puncak pengorbanan seorang hamba kepada 

Tuhan-Nya. dan Islam menghasung umatnya untuk meneladani 

Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. 

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   



 

 Hal. 8 

Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah 

Di dalam Al-Quran banyak dikisahkan pengorbanan orang-orang 

shalih dan para nabi ‘alaihimus salam. kisah-kisah mereka 

memberikan contoh terbaik untuk diteladani dalam masalah 

berkorban karena Allah. 
 

Sebagian dari kisah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kisah Kurban kedua anak Adam 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman tentang kisah kedua Anak 

Adam yaitu Habil dan Qobil, 

لَ مِنْ أَحَدِهَِِا وَلمَْ يتَُقبََّلْ مِ  بَِ قُرْبَِنا فتَُقُبِّ ذْ قرََّ
ِ
مْ نبََأَ ابنََْْ أ دَمَ بِِلحَْقِّ ا نَ الْأ خَرِ قاَلَ وَاتلُْ علَيَِْْ  

قْتُلنََّكَ ۖ  ُ مِنَ المُْتَّقِيَْ لَأَ َّمَا يتََقبََّلُ اللَّ ن
ِ
قاَلَ ا  

ليَْكَ لِأَقْتُلََْ ۖ لئَِْ 
ِ
لََّ يدََكَ لِتَقْتُلنََِ مَا أَنَ بِبَاسِط  يدَِيَ ا ِ

َ رَبَّ  بسََطْتَ ا نِِّ أَخَافُ اللَّ
ِ
ا  

 العَْالمَِيَْ 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). 
Ia berkata (Qabil(: “Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil: 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban( dari orang-orang 
yang bertakwa”. 
“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam”. [Al-Maidah: 27-28} 
 



 

 Hal. 9 

Dalam ayat ini Allah mengatakan bahwa Anak Adam yang Shalih 

itu tidak mau melakukan tindak pembelaan diri untuk balas 

menyerang saudaranya saat diancam hendak dibunuh. 
 

Dia bersedia berkorban nyawa agar tidak melakukan dosa 

pembunuhan kepada saudara kandungnya sendiri yang dengki 

kepadanya karena kurbannya diterima Allah Ta’ala. 
 

Padahal dia bukanlah orang yang lemah. Justru lebih kuat dari 

saudaranya yang zhalim tersebut. Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

menukil perkataan sahabat Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu 

‘anhuma yang berkata, 

“Demi Allah, sesungguhnya dia (yaitu anak Adam yang terbunuh( 

adalah orang yang terkuat di antara keduanya. Tetapi dia tidak 

ingin membunuh saudaranya karena takut dosa dan karena sifat 

wara’nya.” 

 

2. Kisah Pengorbanan Nabi Nuh ‘alaihis salam dalam berdakwah 

kepada Allah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengisahkan betapa kerasnya 

perjuangan dan pengorbanan Nabi Nuh ‘alaihis salam dalam 

mendakwahi kaumnya agar beriman kepada Allah selama 950 

tahun. 
 

Allah Ta’ala berfirman, 



 

 Hal. 10 

نِِّ دَعَوْتُ 
ِ
نِِّ كَُُّمَا دَعَوْتُُُمْ لِتغَْفِرَ قاَلَ رَبِّ ا

ِ
ا .وَا لاَّ فِرَارا

ِ
ا .فلَََْ يزَِدْهُِْ دُعاَئِِ ا قوَْمِي ليَْلا وَنَََارا  

نِِّ 
ِ
ا .ثَُُّ ا تِكْبَارا وا اس ْ تَكْبَُّ وا وَاس ْ تغَْشَوْا ثِيَابَُِمْ وَأَصََُّ مْ وَاس ْ  لهَمُْ جَعَلوُا أَصَابِعَهمُْ فِ أ ذَانَِِ

ادَعَوْتُُُمْ جََِ  ارا  

ا  ارا سَْْ
ِ
رْتُ لهَمُْ ا نِِّ أَعْلنَْتُ لهَمُْ وَأَسَْْ

ِ
 ثَُُّ ا

Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah menambah 
mereka lari (dari kebenaran). 
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) 
agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari 
mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya 
(kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan 
menyombongkan diri dengan sangat. 
Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) 
dengan cara terang-terangan, kemudian sesungguhnya aku 
(menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-
diam, [Nuh: 5-9] 

 

Dari paparan singkat tersebut sudah bisa terbayangkan 

pengorbanan, waktu, tenaga, pikiran, dan perasaan, yang 

dicurahkan oleh Nabi Nuh ‘alaihis salam dalam upaya dakwahnya 

dalam kurun waktu yang sangat panjang. 

Namun demikian qadarullah hasilnya tidak sebagaimana yang 

beliau harapkan. 

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

3. Kisah Pengorbanan Nabi Ibrahim dan Ismail ‘alaihimas salam. 



 

 Hal. 11 

Mengenai kisah pengorbanan nabi Ibrahim dan Nabi ismail sudah 

sedemikian terkenalnya dan sudah sangat sering kita dengarkan. 

Silahkan dibaca di surat Ash-Shaffat : 99-111. 

يَْْدِينِ ) لََ رَبِّّ س َ
ِ
نِِّ ذَاهِبٌ ا

ِ
الِحِيَْ )99}وَقاَلَ ا نَهُ بِغُلم  100) رَبِّ هَبْ لِ مِنَ الصَّ ْ ) فبَشََّ

كَ فاَنظُْرْ مَاذَا ترََى  )  101حَلِي  ) نِِّ أَرَى فِ المَْناَمِ أَنِِّ أَذْبََُ
ِ
عْيَ قاَلَ يَ بنَََُّ ا ا بلَغََ مَعَهُ السَّ فلَمََّ

ابِريِنَ  قاَلَ  ُ مِنَ الصَّ نْ شَاءَ اللَّ
ِ
تَجِدُنِِ ا ُ لِلْجَبِيِْ  102) يَ أَبتَِ افعَْلْ مَا تؤُْمَرُ س َ ا أَسْلمََا وَتلََّ ) فلَمََّ

بْرَاهِيُ )103) ِ
نيَِْ )104) وَنَدَينْاَهُ أَنْ يَ ا زيِ المُْحْس ِ نَّ كَذَلَِِ نََْ

ِ
ؤْيَ ا قْتَ الرُّ ) 105) قدَْ صَدَّ

نَّ 
ِ
)  108) وَترََكْناَ علَيَْهِ فِ الأ خِريِنَ )107) وَفدََينْاَهُ بِذِبحْ  عَظِي  )106هَذَا لهَُوَ البَْلءُ المُْبِيُْ )  ا

بْرَاهِيَ ) ِ
نيَِْ )109سَلمٌ علَََ ا زيِ المُْحْس ِ َّهُ مِنْ عِبَادِنَ المُْؤْمِنِيَْ )110) كَذَلَِِ نََْ ن

ِ
)  111) ا

سَْ 
ِ
نَهُ بِِ ْ الِحِيَْ )وَبشََّ مَا مُحْسِنٌ  112اقَ نبَِيًّا مِنَ الصَّ َّتِِِ سَْاقَ وَمِنْ ذُرّيِ ِ

) وَبَِرَكْناَ علَيَْهِ وَعلَََ ا

 ) {113وَظَالِمٌ لِنفَْسِهِ مُبِيٌْ )

Dan Ibrahim berkata, "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-
orang yang saleh.” Maka Kami beri dia kabar gembira dengan 
seorang anak yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada 

umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, 
"Hai Anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 
menjawab, "Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar.” Tatkala keduanya telah berserah diri dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 

kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia, "Hai Ibrahim, 
sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu, 



 

 Hal. 12 

"sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 

di kalangan orang-orang yang datang kemudian 
(yaitu(.”Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.” Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 
 

4. Kisah Pengorbanan Nabi Musa ‘alaihis salam dalam 

mendakwahi Firaun 

Fir’aun adalah raja paling zalim dalam sejarah Mesir kuno. Kisah 

nabi Musa merupakan kisah paling panjang dalam Al Quran. 

Jumlah ayat yang menyebut nama Nabi Musa di dalam al-Quran 

jauh lebih banyak dari jumalah nama Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . 
 

Begitu banyak pelajaran yang bisa diambil dari kisah tersebut, 

terutama kesabaran dan kelapangan dada Nabi Musa ‘alaihis salam 

dalam menghadapi kezhaliman Firaun dan Bangsa Israel yang keras 

kepala. Tidak mengherankan bila beliau memiliki kedudukan yang 

tinggi di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

5. Kisah Jihad Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya. 

Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم  merupakan Nabi yang paling besar 

capaiannya dalam mendakwahkan risalah Allah Subhanahu wa 

https://pabrikjammasjid.com/khutbah-jumat/kezaliman-dalam-islam/
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Ta’ala di muka bumi ini. Tidak ada nabi dan rasul yang diutus Allah 

Ta’ala di dunia ini yang pengikutnya melebihi jumlah pengikut 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . 
 

Prestasi yang sangat luar biasa ini, setelah rahmat Allah Ta’ala, pasti 

merupakan buah dari perjuangan keras dan pengorbanan yang 

sangat besar dari beliau صلى الله عليه وسلم , keluarganya dan para sahabatnya. 

Sejarah Islam banyak mengisahkan usaha keras dan pengorbanan 

beliau dalam dakwah dan jihad. 
 

Dalam bidang jihad di jalan Allah, tercatat dalam sejarah bahwa 

beliau berperang secara langsung sebanyak 27 kali dalam kurun 8 

tahun setelah hijrah ke Madinah sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Syaikh Wahid Abdussalam Bali. Artinya dalam 

setahun beliau berperang minimal 2 sampai tiga kali. 
 

Dari sekian peperangan tersebut, ada beberapa perang besar yang 

diabadikan dalam al-Quran sebagai panduan dan pelajaran bagi 

kaum Muslimin hingga hari kiamat. 
 

Kisah Jihad Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang diabadikan dalam al-Quran 

adalah perang Badar, perang Uhud, perang Ahzab, perang Hunain 

dan perang Tabuk. 
 

Semua ini menggambarkan besarnya pengorbanan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم  dan kaum Muslimin generasi pertama. Kita 

sebagai generasi Islam masa kini bisa mengambil teladan dari 
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mereka dalam masalah berkorban di jalan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. 
 

Sebenarnya masih banyak kisah yang lain, namun waktunya tidak 

memungkinkan untuk disampaikan semuanya dalam kesempatan 

khutbah yang singkat ini. 

وَلِله الحَْمْدُ   بَُّ اَلُله اكَْ   اَلُله اكَْبَُّ   

 

Ma’asyirol Muslimin rahimakumullah, 
Mungkin selama ini muncul sejumlah pertanyaan yang menggelitik 

benak kita. Mengapa kisah Ibrahim ‘alaihis salam menyembelih 

putranya, diulangi kepada kita setiap tahun? Apa tujuan dari umat 

Islam meneladaninya dengan menyembelih kurban? 

Mengapa sikap seorang ayah yang ingin mengorbankan putranya 

semenjak ribuan tahun lalu berubah menjadi perayaan dan pesta 

yang umat Islam bersenang-senang di dalamnya? 
 

Di dalam kisah Nabi Ibrahim dan Ismail ini terdapat banyak 

pelajaran-pelajaran yang agung. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

berfirman kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
 

ليَْكَ هَذَا القُْرْأ نَ 
ِ
نُ نقَُصُّ علَيَْكَ أَحْسَنَ القَْصَصِ بِمَا أَوْحَيْناَ ا  نََْ

Kami Menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan al-Quran ini kepadamu, [Yusuf: 3] 
 

Susungguhnya Allah mengisahkan berita-berita para Nabi dan 

rasul kepada beliau صلى الله عليه وسلم dengan tujuan untuk mengokohkan hatinya 
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dan memberikan kepada beliau صلى الله عليه وسلم kisah-kisah yang benar juga 

nasehat dan peringatan untuk orang-orang beriman. 
 

Allah Ta’ala menyebutkan kisah-kisah dalam al-Quran untuk kita 

agar kita merenungkan maknanya, menyingkap kandungan 

mutiara hikmah di dalamnya sehingga kita bisa mengambil hukum-

hukum dan pelajaran dari kisah tersebut. 
 

Namun semua itu hanya bisa dilakukan jika kita termasuk 

golongan ulul Al-albab. Allah Ta’ala berfirman, 

ةٌ لِأُولِ الْأَلبَْابِ   لقََدْ كََنَ فِ قصََصِهمِْ عِبَّْ

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang yang mempunyai akal. [Yusuf: 111] 
 

Dr. Jasim Al-Muthawwi’, seorang ulama Kuwait yang pernah 

menjadi Hakim di sana, menyebutkan sejumlah pelajaran dan 

hikmah di balik semua ini: 

1.    Sikap mendengar dan taat yang sempurna 

Ismail telah tunduk secara penuh kepada permintaan ayahnya 

betapa pun beratnya permintaan tersebut. Allah Ta’ala berfirman 

menggambarkan kepasrahan total ini dengan firman-Nya: 

ُ لِلْجَبِيِْ  ا أَسْلمََا وَتلََّ  فلَمََّ

Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) 

membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan 

perintah Allah). [Ash-Shafat: 103] 
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maksudnya adalah pasrah kepada perintah Allah ketika dia 

diberitahu mengenai hal tersebut. 

2.    Ganti yang cepat bagi kebaikan dan ketaatan. 

Ketika seseorang itu mentaati Tuhannya atau seorang anak 

mentaati orang tuanya dalam hal perbuatan yang tidak disukai 

maka Allah akan mengganti untuk mereka berdua dengan yang 

lebih baik. 

Allah Ta’ala berfirman, 

نَّ هَذَا لهَُ
ِ
نيَِْ . ا زيِ المُْحْس ِ نَّ كَذَلَِِ نََْ

ِ
ؤْيَ ا قْتَ الرُّ بْرَاهِيُ . قدَْ صَدَّ ِ

وَ وَنَدَينْاَهُ أَنْ يَ ا  

وَفدََينْاَهُ بِذِبحْ  عَظِي  البَْلَءُ المُْبِيُْ .   

Lalu Kami Panggil dia, “Wahai Ibrahim!Sungguh, engkau telah 
membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah Kami Memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami Tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar. [Ash-Shaffat: 104-107] 
 

Ibrahim ‘alaihis salam mendapatkan penghargaan dengan segera 

sebagai hasil dari kesuksesannya dalam ujian keluarga tersebut. 

Demikian pula dengan anaknya, Ismail ‘alaihis salam dia 

mendapatkan penghargaan segera lainnya dengan turunnya domba 

besar sebagai hasil dari kebaktiannya kepada orang tuanya. 

3.    Amal shalih itu akan meninggalkan pengaruh. 
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Amal shalih itu umurnya panjang dan pengaruhnya besar. Oleh 

karenanya, kisah penyembelihan ini menjadi sejarah bagi manusia 

dan menjadi agama bagi kemanusiaan. Pengaruh Ibrahim dan 

anaknya ‘alaihimas salam terus berlanjut sampai terjadinya kiamat. 

حَمْدُ وَلِله الْ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

4.    Sabar terhadap perintah yang berat. 

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan ucapan Ismail ‘alaihis salam: 

 

عْيَ  ا بلَغََ مَعَهُ السَّ نِِّ أَرَى فِ المَْناَمِ أَنِِّ أَذْبََُكَ فاَنظُرْ مَاذَا ترََىفلَمََّ
ِ
قاَلَ يَ  قاَلَ يَ بنَََُّ ا  

ابِريِنَ أَبتَِ  ُ مِنَ الصَّ ن شَاء اللَّ
ِ
تَجِدُنِِ ا ١٠٢- افعَْلْ مَا تؤُْمَرُ س َ - 

 

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim( berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya 
aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 
bagaimana pendapatmu!” Dia (Isma‘il( menjawab, “Wahai ayahku! 
Lakukanlah apa yang Diperintahkan (Allah) kepadamu; Insya 
Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” [Ash-

Shaffat: 102] 
 

Ismail ‘alaihis salam kala itu baru berusia 15 tahun. Meskipun 

demikian, dia mengetahui makna sabar dan menjalankannya dalam 

kehidupan secara nyata. Dia memohon kepada Allah agar 

menolongnya untuk bersabar. 
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Ini merupakan indikator keberhasilan pendidikan dalam rumah 

tangga Ibrahim ‘alahis salam betapa pun berat dan sulitnya tugas 

dan tanggung jawab tersebut. Ibrahim ‘alaihis salam telah mendidik 

dua nilai. Yang pertama adalah sabar dan kedua adalah memohon 

kepada Allah agar bisa terus bersabar. 

5.    Selalu ada jalan keluar setelah kesulitan yang berat. 

Allah Ta’ala berfirman, 

نيَِْ  زيِ المُْحْس ِ  كَذَلَِِ نََْ

” Demikianlah kami memberikan balasan bagi orang-orang yang 
berbuat ihsan (muhsinin(.” [Ash-Shaffat: 110] 
 

Ini merupakan hukum kehidupan. Hasil akhir selalu bagi orang 

bertakwa, kemenangan itu datang bersama dengan kesabaran, jalan 

keluar itu setelah adanya kesulitan yang berat dan bahwa bersama 

dengan kesulitan itu ada kemudahan. Ada banyak nilai yang kita 

pelajari dari kisah Ibrahim dan Ismail ‘alaihimas salam. 
 

Allah Ta’ala telah mensifati Ibrahim dan Ismail sebagai orang-

orang yang Muhsin, suka berbuat baik. Orang Muhsin adalah 

orang yang ikhlas dalam amalnya, senantiasa merasa diawasi oleh 

Allah, berbuat yang terbaik dan berusaha keras dalam melakukan 

kebaikan. 

Jadi, orang Muhsin itu beribadah kepada Allah seolah dia melihat 

Allah Ta’ala. Jika tidak mampu seperti itu dia merasa bahwa Allah 

melihat dirinya. 
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وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   

6.    Kemurahan Allah Subhanahu wa ta’ala, 

Allah Ta’ala berfirman, 

َّهُ مِنْ عِبَادِنَ  ن
ِ
الِحِيَْ ا سَْاقَ نبَِيًّا مِنَ الصَّ

ِ
نَهُ بِِ ْ المُْؤْمِنِيَْ . وَبشََّ  

“Sesungguhnya dia (Ibrahim( termasuk hamba kami yang beriman. 
Dan Kami beri kabar gembira dia dengan (kelahiran) Ishaq, 
seorang Nabi yang termasuk orang-orang yang shalih.” [Ash-

Shaffat: 111-112] 
 

Siapa saja yang bersabar atas perintah-perintah Allah yang sulit, 

maka Allah pasti akan melimpahinya dengan kemurahan-Nya jauh 

lebih banyak dari apa yang diminta oleh manusia. 
 

Di antara kemurahan Allah Ta’ala adalah Allah memberikan rezeki 

Ibrahim ‘alaihis salam seorang anak laki-laki lagi sebagai hasil dari 

kesabarannya dan ketaatannya serta keberhasilannya dalam ujian, 

tujuannya adalah agar beliau merasa bahagia dengan anak tersebut 

yaitu Ishaq ‘alaihis salam. 

7.    Turunnya barokah dengan sebab ketaatan 

Allah Ta’ala berfirman, 

مَا مُحْسِنٌ وَظَالِمٌ لِنفَْسِهِ مُبِيٌْ  َّتِِِ سَْاقَ وَمِنْ ذُرّيِ ِ
 وَبَِرَكْناَ علَيَْهِ وَعلَََ ا

Dan Kami Limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada Ishaq. 
Dan di antara keturunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada 
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(pula) yang terang-terangan berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
[Ash-Shaffat: 113] 
 

Allah memberkahi Ibrahim ‘alaihis salam dan keturunannya 

dengan sebab ketaatannya dan keberhasilannya dalam ujian 

keluarga. Allah memberkahi keturunan Ismail, di antaranya adalah 

Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم. 
 

Demikian pula, Allah memberkahi keturunan Ishaq, di antaranya 

adalah Nabi Allah Ya’qub dan Yusuf ‘alaihimas salam. Semua ini 

merupakan balasan dari keberhasilan dalam ujian pengorbanan 

tersebut. 
 

Ini sebagian dari pelajaran yang bisa diambil dari hari raya qurban 

terkait dengan masalah pengorbanan. 
 

Untuk itu, bagi siapa saja yang mampu di antara kita untuk 

menghidupkan sunnah berkurban ini, maka hendaklah dia 

melaksanakannya sebagai bagian upaya menghidupkan sunnah dan 

sekaligus sebagai wahana latihan berkurban dengan harta. 
 

Hal ini akan menumbuhkan dan menguatkan jiwa berkorban 

dalam hati kita, memberkahi harta dan keluarga kita, serta akan 

menbuahkan pengaruh positif lainnya dalam jiwa kita yang hanya 

Allah sendiri yang lebih tahu tentang hal itu, selain tentu saja 

pahala yang besar di akhirat nanti. 

وَلِله الحَْمْدُ   اَلُله اكَْبَُّ   اَلُله اكَْبَُّ   
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Demikian khutbah Idul adha kali ini. Semoga bermanfaat. Mari 

kita bersama berdoa 

 

يْنَ ءَامَنوُْا صَلُّوْا علَيَْهِ وَسَلِّمُوْا ِ اَ الََّّ ، يَأَيُُّّ نَّ اَلله وَمَلَئِكَتهَُ يصَُلُّوْنَ علَََ النَّبِِّ
ِ
 ا

د   ْ وَبَِرِكْ علَََ مُحَمَّ ا. اَللَّهمَُّ صَلِّ وَسَلَِّ ابِهِ وَقرََابتَهِِ وَأَزْوَاجِهِ وَعلَََ   تسَْلِيْما أ لَِِ وَأَصَْْ  

عِيَْْ  تهِِ أَجَْْ يَّ   وَذُرِّ

 

 

 اللهمَُّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيَْْ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيَْْ وَالمؤْمِناَتِ الَأحْيَاءِ مِنْْمُْ وَالَأمْوَاتِ 
 

َّناَ اغْفِرْ لنَاَ  َّناَ رَب يْنَ أ مَنوُا رَب ِ عَلْ فِْ قُلوُْبِناَ غِلًّ لِلََّّ يمَْانِ وَلَا تَْ
ِ
بَقُوْنَ بِِلْا يْنَ س َ ِ خْوَانِناَ الََّّ

ِ
وَلِا  

َّكَ رَءُوفٌ رَحِيٌ  ن
ِ
 ا
 

يْنِ وَعاَفِيةَا فِِ الجَْسَدِ وَزِيَدَةا فِِ العِْلَِْ وَبَ  ئلََُْ سَلَمَةا فِِ الِّ رَكَةا فِِ اَللهمَُّ اِنَّ نسَ ْ  

زْقِ وَتوَْبةَا قبَْلَ المَْوْتِ وَرَحَْْةا عِنْدَ المَْوْتِ وَمَغْفِرَةا بعَْدَ  تِكَ يَ اَرْحَمَ  الرِّ المَْوْتِ بِرَحَْْ  

يَْْ  احِِْ  الرَّ

ناَ مِ  لَمِ، وَنََِّ بُلَ السَّ ِّفْ بيََْْ قُلوُبِناَ، وَأَصْلِحْ ذَاتَ بيَْنِناَ، وَاهْدِنَ س ُ لمَُاتِ اللَّهمَُّ أَل نَ الظُّ  

اعِناَ، وَأَبصَْارِنَ  لََ النُّورِ، وَجَنِّبْناَ الفَْوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْْاَ وَمَا بطََنَ، وَبَِرِكْ لنَاَ فِ أَسَْْ
ِ
 ا

حِيُ، وَاجْعَلْنَ  ابُ الرَّ َّكَ أَنتَْ التَّوَّ ن
ِ
تِناَ، وَتبُْ علَيَْناَ ا يَّ ا شَاكِريِنَ وَقُلوُبِناَ، وَأَزْوَاجِناَ، وَذُرِّ  

 لِنعَِمِكَ مُثنْيَِْ بَِِا علَيَْكَ، قاَبِلِيَْ لهََا، وَأَتِمِمْهَا علَيَْناَ
 

سْلَمِ وَالْمُسْلِ 
ِ
مْ وَصَلَحُ اْلا قْهمُْ لِمَا فِيْهِ صَلَحُُُ مِيَْْ اَللَّهمَُّ أَصْلِحْ وُلَاةَ أُمُوْرِنَ، اَللَّهمَُّ وَفِّ  
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يُوْفَ المُْخْتَلِفَةَ  همَُّ ادْفعَْ عَنَّا البَْلَءَ وَالغَْلَءَ وَالوَْبَِءَ وَالفَْحْشَاءَ وَالمُْنْكَرَ وَالبَْغْيَ وَالس ُّ
 اَللّٰ

انِ  ةا وَمِنْ بلََُْ نَ هٰذَا خَاصَّ دَائِدَ وَالمِْحَنَ، مَا ظَهَرَ مِنْْاَ وَمَا بطََنَ، مِنْ بلَََِ  وَالشَّ

ء  قدَِيْرٌ  َّكَ   علَََ كُِّ شََْ ن
ِ
، ا ةا  المُْسْلِمِيَْْ عاَمَّ

 

ا مَاما
ِ
ةَ أَعيُْْ  وَاجْعَلْناَ لِلْمُتَّقِيَْْ ا تِناَ قُرَّ يَّ َّناَ هَبْ لنَاَ مِنْ أَزْوَاجِناَ وَذُرِّ  رَب

نةَا وَقِناَ عذََابَ النَّارِ  نةَا وَفِ الْأ خِرَةِ حَس َ نيَْا حَس َ َّناَ أ تِناَ فِ الُّ  رَب
 

لََ يوَْمِ الّيْنوَصَلََّ اُلله  
ِ
حْسَان  ا

ِ
بِهِ و َمَنْ تبَِعَهمُْ بِِ د  وَعلَََ أ لَِِ وَصَْْ ِّناَ مُحَمَّ علَََ نبَِي  

 وَأ خِرُ دَعْوَانَ أَنِ الحَْمْدُ لله رَبِّ العَْالمَِيَْْ 

 

يتَأ ئِ ذِي القُْرْبَ 
ِ
حْسَانِ وَا

ِ
نَّ اَلله يأَمُْرُكُُْ بِِلعَْدْلِ وَاْلا

ِ
وَينَْْىَ  عَنِ الفَْحْشَأ ءِ  عِبَادَ اِلله، ا  

كْرُ اِلله أَكْبَُّ وَالمُْنكَرِ وَالبَْغْيِ يعَِظُكُْ    لعََلَّكُْ تذََكَّرُوْنَ. فاَذْكُرُوا اَلله العَْظِيَْ يذَْكُرْكُُْ وَلََِّ


